











A.	Latar Belakang Penelitian 
Pertumbuhan penduduk di Indonesia dari tahun ke tahun selalu mengalami ledakan populasi yang luar biasa. Laporan kerja Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) menunjukan bahwa salah satu akar masalah dari tingginya laju pertumbuhan penduduk adalah banyak terjadinya pernikahan pada usia dini. Pernikahan dini adalah suatu pernikahan yang salah satu atau kedua pasangan berusia di bawah usia minimal untuk melakukan pernikahan, yaitu 21 tahun bagi perempuan dan 25 tahun bagi laki-laki (masih berusia remaja) (BKKBN, 2013). Maraknya pernikahan dini mengakibatkan laju perkembangan penduduk semakin pesat, karena dengan banyaknya pasangan yang menikah muda otomatis tingkat kesuburan pun tinggi. 
Berdasarkan data tersebut jumlah penduduk Indonesia tahun 2010 berjumlah 240.7 juta jiwa dan pada tahun 2015 bertambah menjadi 254,9 juta jiwa. Oleh karena itu, sangat penting bagi Indonesia untuk membenahi fasilitas publiknya. Tingkat pertumbuhan tersebut dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu fertilitas, mortalitas dan migrasi. Minimnya pengetahuan mengenai pertumbuhan penduduk akan berdampak pada peningkatan angka kematian ibu hamil dan bersalin, angka kehamilan yang tidak diinginkaan, serta angka kejadian penyakit menular seksual. (BKKBN, 2013).
Remaja adalah masa peralihan dari anak menuju dewasa, pada masa ini terjadi 

berbagai perubahan yang cukup bermakna baik secara fisik, biologis, mental dan emosional serta psikososial. Kesemuanya ini dapat mempengaruhi kehidupan pribadi ,lingkungan keluarga maupun masyarakat. Ketidaksiapan remaja dalam menghadapi perubahan tersebut dapat menimbulkan berbagai perilaku menyimpang seperti kenakalan remaja, pergaulan bebas ,penyalahgunaan obat terlarang Napza , penyakit menular seksual (PMS) dan HIV/AIDS , kehamilan yang tidak diinginkan , aborsi dan sebagainya. 
Remaja disatu sisi merupakan generasi harapan bangsa, namun disisi lain menghadapi banyak permasalahan yang bukan tidak mungkin akan mengganggu perkembangan fisik maupun psikologis mereka selanjutnya. Kecenderungan remaja melakukan berbagai tindakan yang membahayakan kesehatan mereka sendiri semakin meningkat. Masalah kultur, pola komunikasi serta kurangnya pengetahuan menyebabkan para remaja sulit berkomunikasi, bahkan dengan orangtuanya sendiri , yang seharusnya dapat membantu para remaja tersebut dalam menghadapi permasalahannya. Kondisi kurangnya pengetahuan yang dimiliki remaja maupun orang di sekitarnya yang berpengaruh pada kehidupan mereka tidak seimbang dengan gencarnya pemberitaan atau pesan yang bersifat menonjolkan seks, yang dapat mengilhami para remaja untuk mencoba meniru isi pesan yang mereka terima. 
Masa remaja adalah masa yang paling sulit dilalui oleh individu. Masa ini dapat dikatakan sebagai masa yang paling kritis bagi perkembangan pada tahap-tahap kehidupan selanjutnya. Peranan orang tua atau pendidik amatlah besar dalam memberikan alternative jawaban dari hal-hal yang dipertanyakan oleh putra-putri remajanya. Orangtua yang bijak akan memberikan lebih dari satu jawaban dan alternative supaya remaja itu bisa berpikir lebih jauh dan memilih yang terbaik.  
Orangtua yang tidak mampu memberikan penjelasan dengan bijak dan bersikap kaku akan membuat anak dan remaja tambah bingung. Remaja tersebut akan mencari jawaban di luar lingkaran orangtua dan nilai yang dianutnya. Ini bisa menjadi berbahaya jika “lingkungan baru” memberi jawaban yang tidak diinginkan atau bertentangan dengan yang diberikan oleh orangtua. Konflik dengan orangtua mungkin akan mulai menajam bahkan remaja akan melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan nilai- nilai kebaikan atau banyak melakukan kenakalan remaja (http://publikasi.stkipsiliwangi.ac.id/files/2012/09/08030194-Neneng-Setianingsih.pdf (​http:​/​​/​publikasi.stkipsiliwangi.ac.id​/​files​/​2012​/​09​/​08030194-Neneng-Setianingsih.pdf​)).
Ketidaksiapan remaja dalam menghadapi masa peralihan dari anak- anak menuju dewasa dapat menimbulkan kenakalan remaja karena masa remaja merupakan masa yang sulit dilalui. Oleh karena itu peranan orang tua begitu besar dalam mencegah dan juga menanggulangi kenakalan remaja. Dalam mencegah dan menanggulangi kenakalan remaja, orang tua perlu dibekali pengetahuan mengenai cara mendidik remaja, cara berkomunikasi dengan remaja, dan cara menyelesaikan permasalahan remaja. Hal tersebut diperlukan agar menciptakan keluarga yang harmonis. 
Masa remaja merupakan masa peralihan (transisi) dari anak-anak ke masa dewasa. Kehidupan remaja merupakan kehidupan yang sangat menentukan bagi kehidupan masa depan mereka selanjutnya. BKKBN dalam hal ini sebagai salah satu instansi pemerintah, merespon melalui pengembangan pendekatan kepada remaja itu sendiri dan pendekatan kepada keluarga yang mempunyai remaja. Pendekatan kepada keluarga yang mempunyai remaja dilakukan melalui pengembangan bina keluarga remaja (BKR). BKR adalah wadah kegiatan yang beranggotakan keluarga yang mempunyai remaja usia 10- 24 tahun. Bina keluarga remaja mempunyai tujuan yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua dan anggota keluarga lainnya dalam pengasuhan dan pembinaan tumbuh kembang remaja, dalam rangka meningkatkan kesertaan, pembinaan, dan kemandirian ber KB bagi anggota kelompok (BKKBN 2012, h.24). 
Kelompok BKR memiliki sasaran binaan keluarga yang memiliki remaja usia 10-24 tahun, dan setiap kelompok berjumlah 10-30 keluarga (BKKBN 2012, h.58).Kegiatan BKR bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan orang tua dalam membina anak remaja agar dapat mencapai kedewasaan baik secara fisik, mental sosial dan ekonomi agar lebih siap mandiri. Bentuk kegiatan adalah penyuluhan kelompok yang dilakukan oleh kader kepada orang tua yang mempunyai anak usia sekolah dan remaja (Mardiya, 2009). 
Kurangnya partisipasi keluarga dalam pengasuhan dan pembinaan balita dan anak, remaja, serta pemberdayaan lansia (BKKBN, 2009). Keikutsertaan diartikan 
sebagai keterlibatan dan komitmen sejumlah individu atau kelompok dalam perumusan dan penerapan keputusan pembangunan. Seseorang dikatakan berpartisipasi/ikutserta dalam suatu kegiatan jika individu itu benar-benar melibatkan secara utuh dengan mental dan emosinya, dan bukan sekedar hadir dan bersikap pasif terhadap kegiatan tersebut. 
Kota Tasikmalaya merupakan salah satu daerah otonom yang berada di wilayah Provinsi Jawa Barat. Kota Tasikmalaya merupakan daerah pemekaran dari Kabupaten Tasikmalaya yang berdiri pada tahun 2001, secara geografis Kota Tasikmalaya berada pada 108o08′38" - 108o24′02" Bujur Timur dan 7 o10′ - 7 o26′32" Lintang Selatan, Kota Tasikmalaya merupakan kota penghubung dan sekaligus pusat wilayah di daerah priangan timur. Kota Tasikmalaya mempunyai luas sebesar 183,85 km2 dengan 10 Kecamatan dan 69 Kelurahan. Batas-batas wilayah Kota Tasikmalaya adalah sebagai berikut : 
	Sebelah Utara : Kabupaten Tasikmalaya dan Kabupaten Ciamis
	Sebelah Selatan : Kabupaten Tasikmalaya 
	Sebelah Barat : Kabupaten Tasikmalaya dan Kabupaten Ciamis
	Sebelah Timur : Kabupaten Tasikmalaya
Jumlah penduduk Kota Tasikmalaya pada tahun 2012 tercatat sebanyak 649.885 jiwa terdiri dari 328.730 jiwa penduduk berjenis kelamin laki-laki dan 321.155 jiwa berjenis kelamin perempuan. Kecamatan dengan jumlah penduduk terbanyak adalah Kecamatan Mangkubuni, yaitu mencapai sebanyak 87.241 jiwa atau mencapai 13,42% dari total pendududk Kota Tasikmalaya, disusul oleh Kecamatan Kawalu yang mencapai 87.178 jiwa atau 13,38% dan yang ketiga adalah Kecamatan Cipedes 76.650 hiwa atau 11,81% sedangkan yang paling sedikit adalah Kecamatan Purbaratu, yaitu sebanyak 38.806 jiwa atau 5,97%.
Kabupaten Tasikmalaya merupakan bagian dari wilayah Provinsi Jawa Barat yang terletak di antara 7°02' 29" - 7°49' 08" Lintang Selatan serta 107°54' 10" - 108°25' 52" Bujur Timur. Secara administratif Kabupaten Tasikmalaya berbatasan dengan wilayah sebagai berikut :
1.	Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Tasikmalaya, Kabupaten Ciamis dan Kabupaten Majalengka.
2.	Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Ciamis, DOB Kab Pangandaran
3.	Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Hindia.
4.	Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Garut.
Sementara untuk luas wilayah Kabupaten Tasikmalaya secara keseluruhan adalah 2.708,82 km2, dengan panjang garis pantai sekitar 54,5 km dan luas daerah penangkapan ikan (fishing ground) sebesar 306 km2. Secara administratif Kabupaten Tasikmalaya terdiri dari 39 Kecamatan yang terdiri dari 351 desa. Tiga kecamatan mempunyai wilayah pesisir dan lautan dengan luas total 200,72 km2 atau 7,41 persen dari luas wilayah Kabupaten Tasikmalaya (http://www.tasikmalayakab.go.id/index.php/en/home/letak-geografis (​http:​/​​/​www.tasikmalayakab.go.id​/​index.php​/​en​/​home​/​letak-geografis​)). 
Menurut BKKBN (2013 : 12), dalam pelaksanaan program pengelolaan Bina Keluarga Remaja (BKR) bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan orangtua dalam melakukan pembinaan terhadap remaja. Program ini dilaksanakan mengacu pada Pedoman Operasional Ketahanan Keluarga. Disamping itu, program ini diarahkan pula untuk dapat meningkatkan kesertaan, pembinaan dan kemandirian ber-KB bagi Pasangan Usia Subur (PUS) anggota BKR. 
1.	Program ini didasarkan pada Peraturan Kepala Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional No. 47/HK.010/B5/2010 tentang Rencana Strategis Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional 2010-2014 dan Addendum Peraturan Kepala Badan Kependuduan dan Keluarga Berencana No. 133/PER/B1/2011 tentang Rencana Strategis Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Tahun 2010-2014 untuk Pembangunan Kependudukan dan Keluarga Berencana. Dalam Addendum tersebut dinyatakan sebagai berikut : 
2.	Meningkatnya usia kawin pertama (UKP) perempuan dari 19,8 (SDKI  2007) menjadi sekitar 21 tahun.  
3.	Meningkatnya partisipasi keluarga yang mempunyai anak dan remaja dalam  kegiatan kelompok kegiatan Bina Keluarga Remaja (BKR) dari 1,5 juta menjadi 2,7 juta keluarga remaja.
	Dalam pelaksanaan program Bina Keluarga Remaja (BKR), maka perlu  
diberikan batasan pengertian hal-hal sebagai berikut : 
a.	Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami dan  istri, atau suami istri dan anaknya atau ayah dan anaknya atau ibu dan  anaknya.  
b.	Remaja adalah Orang Muda yaitu penduduk usia 10-24 tahun. Remaja  sebagai sasaran program GenRe adalah penduduk usia 10-24 tahun yang  belum menikah.  
c.	Keluarga Remaja adalah keluarga yang memiliki anak remaja usia 10-24  tahun, dan belum menikah.  
d.	Bina Keluarga Remaja (BKR) adalah wadah kegiatan yang beranggotakan  keluarga yang mempunyai remaja usia 10-24 tahun. BKR bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orangtua dan anggota keluarga lainnya dalam pengasuhan dan pembinaan tumbuh kembang remaja, dalam rangka meningkatkan kesertaan, pembinaan, dan kemandirian ber-KB bagi anggota kelompok.  
e.	Komunikasi orangtua dan remaja adalah informasi atau pesan yang disampaikan oleh komunikator (orangtua) kepada komunikan (remaja)   yang mencakup penyampaian nilai, standar, dan sikap orangtua mengenai suatu isu. 
f.	Kader BKR adalah anggota masyarakat yang melaksanakan kegiatan Bina Keluarga Remaja secara sukarela, dalam membina dan memberikan penyuluhan kepada orangtua tentang cara mengasuh dan membina anak remajanya dengan baik dan benar. 
g.	Pertumbuhan adalah proses perubahan dari segi fisik secara normal dalam perjalanan waktu tertentu, yang meliputi oertumbuhan berat dan tinggi badan sesuai dengan umumnya. 
h.	Perkembangan adalah proses perubahan yang teratur dari satu tahap perkembangan ke tahap selanjutnya, meliputi perilaku, mental, emosi, moral,sosial, dan keterampilan. 
i.	Pengasuhan adalah kemampuan suatu keluarga atau rumah tangga dan komunitas dlaam memberikan perhatian, waktu, dan dukungan untuk memenuhi kebutuhan fisik, mental, dan sosial remaja yang sedang dalam masa pertumbuhan. 
j.	Kesehatan reproduksi remaja ada;ah suatu kondisi sehat yang menyangkut sistem, fungsi dan proses reproduksi yang dimiliki oleh remaja. Pengertian sehat disini semata-mata berarti bebas dari penyakit atau bebas dari kecacatan, namun juga sehat secara mental dan sosial kultural.
k.	TRIAD KRR adalah tiga risiko yang dihadapi oleh remaja/mahasiswa, yaitu risiko-risiko yang berkaitan dengan seksualitas, Napza,HIV dan AIDS. 
l.	Keterampilan hidup (life skills) adalah pendidikan non formal yang berkaitan dengan keterampilan fisik, keterampilan mental, keterampilan emosional, keterampilan spiritual, keterampilan kejujuran dan keterampilan menghadapi kesulitan. 
m.	Pendewasaaan usia perkawinan adalah upaya untuk meningkatkan usia kawin pertama saat mencapai usia minimal 20 tahun untuk perempuan dan 25 tahun untuk laki-laki.
n.	KIE adalah kegiatan penyampaian informasi untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku individu, keluarga dan masyarakat dalam program Kependudukan dan Keluarga Berencana. (BKKBN,2013 : 6-10).





Berdasarkan uraian diatas, masalah pokok penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut :
1.	Bagaimana partisipasi orangtua pada bina keluarga remaja di Kelurahan Lengkongsari Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya ?
2.	Bagaimana partisipasi orangtua pada bina keluarga remaja di Desa Manggungjaya Kelurahan Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya ?
3.	Bagaimana perbedaan partisipasi orangtua pada bina keluarga remaja di Kelurahan Lengkongsari Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya dengan Desa Manggungjaya Kelurahan Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya ? 

C.	Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.	Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilakukan untuk memperoleh data dan informasi tentang “Studi Komparatif Tentang Partisipasi Orangtua Pada Bina Keluarga Remaja Di Kelurahan Lengkongsari Kecamatan Tawangsari Kota Tasikmalaya Dengan Desa Manggungjaya Kelurahan Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya” adalah sebagai berikut :
1.	Untuk mendeskripsikan dan menganalisis partisipasi orangtua pada bina keluarga remaja di Kelurahan Lengkongsari Kecamatan Tawangsari Kota Tasikmalaya.
2.	Untuk mendeskripsikan dan menganalisis partisipasi orangtua pada bina keluarga remaja di Desa Manggungjaya Kelurahan Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya.
3.	Untuk mendeskripsikan dan menganalisis perbedaan partisipasi orangtua pada bina keluarga remaja di Kelurahan Lengkongsari Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya dengan Desa Manggungjaya Kelurahan Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya. 
2.	Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis adalah : 
1.	Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan teori-teori dan konsep-konsep Kesejahteraan Sosial yang berkaitan dengan partisipasi remaja pada bina keluarga remaja di Kelurahan Lengkongsari Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya dengan Desa Manggungjaya Kelurahan Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya. 
2.	Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan saran kepada masyarakat sehingga mereka dapat memahami tentang partisipasi orangtua pada bina keluarga remaja di Kelurahan Lengkongsari Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya dengan Desa Manggungjaya Kelurahan Rajapolah  Kabupaten Tasikmalaya. 
D.	Kerangka Pemikiran 
Kesejahteraan sosial merupakan salah satu aspek penting dalam segala bidang kehidupan, yang berorientasi kepada masyarakat dan masalah-masalah sosial yang ada di dalam kehidupan masyarakat tersebut. Konsep kesejahteraan sosial adalah dimana kebutuhan dasar tersebut tidak hanya terdiri dari kebutuhan akan sandang, pangan, dan papan, tetapi pendidikan dan kesehatan juga merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi sehingga manusia dapat berada dalam keadaan sejahtera di dalam kehidupannya. Seperti yang telah diungkapkan oleh Friedlander (Fahrudin 2012:9) mengenai konsep kesejahteraan sosial yaitu : 
Kesejahteraan sosial adalah sistem yang terorganisasi dari usaha-usaha sosial dan lembaga-lembaga yang ditujukan untuk membantu individu maupun kelompok dalam mencapai standar hidup dan kesehatan yang memuaskan, serta untuk mencapai relasi perseorangan dan sosial dengan relasi-relasi pribadi dan sosial yang dapat memungkinkan mereka mengembangkan kemampuan-kemampuan mereka secara penuh, serta untuk mempertinggi kesejahteraan mereka selaras dengan kebutuhan-kebutuhan keluarga dan masyarakat.
Definisi di atas menunjukan bahwa kesejahteraan sosial merupakan suatu sistem yang terorganisir dalam suatu lembaga dan pelayanan sosial sebagai suatu usaha yang bertujuan untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dengan cara meningkatkan kemampuan individu dan kelompok baik dalam memecahkan masalahnya maupun dalam memenuhi kebutuhannya. 
Dalam mewujudakan kesejahteraan sosial, diperlukan sebuah usaha dalam pencapaiannya, adapun definisi usaha kesejahteraan sosial menurut Isbandi (2005:86) dalah “Suatu program ataupun kegiatan yang didesain secara kongkrit untuk menjawab masalah, kebutuhan masyarakat ataupun meningkatkan taraf hidup masyarakat”.
Pekerjaan sosial adalah suatu pprofesi yang didalamnya merupakan suatu kegiatan yang bersifat akademik atau teori-teori dan ilmu pengetahuan. Dalam pekerja sosial harus berfungsi secara sosial baik dalam menjalankan suatu tujuan agar lebih baik dan berjalan lancer. Definisi pekerjaan sosial menurut Suharto (2007;1), yang dikutip dari Charles H. Zastrow 1999, sebagai berikut: 
Pekerjaan sosial adalah aktivitas professional untuk menolong individu, kelompok dan masyarakat dalam meningkatkan atau memperbaiki kapasitas mereka agar berfungsi sosial dan menciptakan kondisi-kondisi masyarakat yang kondusif untuk mencapai tujuan tersebut. 
Pekerjaan sosial jika merujuk pada pengertian diatas kita melihat bahwa pekerjaan sosial memberikan proses pertolongan baik untuk individu, kelompok maupun masyarakat luas berdasarkan kerangka pengetahuan. Definisi pekerja sosial menurut Internasional Ferderation Social Workers (IFSW, 2000) yang dikutip oleh Soelaiman dalam Soeharto (2011:16) : 
Pekerja Sosial adalah suatu Profesi yang berkomitmen untuk menegakan keadilan sosial untuk mewujudkan kualitas hidup dan pengembangan penuh potensi individu, kelompok, dan komunitas. Berupaya mengatasi isu sosial pada setiap lapisan sosial dan ekonomi masyarakat terutama sekali orang-orang miskin dan sakit. Pekerja sosial berurusan dengan permsalahan sosial, penyebab dan pemecahannya serta dampak kemnusiaannya. Mereka bekerja dengan individu, kelompok, organisasi dan komunitas. 
Berdasarkan pernyataan diiatas mengemukakan bahwa pekerja sosial itu melakukan proses pertolongan individu, kelompok maupun masyarakat dilakukan melalui pelayanan-pelayanan sosial yang akan diberikan kepada yang membutuhkan baik mengatasi masalah orang miskin, sosial dan ekonomi. Berbeda jika pelayanan tersebut jika tidak dilakukan dengan baik maka akan menimbulkan masalah sosial yang tentunya akan mempengaruhi keberfungsian sosial. Definisi masalah sosial sendiri menurut Huraerah (2008:45) sebagai berikut : 
Masalah sosial adalah kondisi yang dinilai orang sebagai kondisi yang tidak enak. Masalah atau tidaknya suatu kondisi sosial bergantung dari orang atau pihak yang meberikan penilaian. Suatu masalah sosial akan sangat sulit penanggulangannya jika lebih banyak orang yangg menilainya bukan sebagi masalah. 
Definisi tersebut menjelaskan bahwa masalah sosial merupakan keadaan yang tidak baik. Adanya suatu masalah atau tidak tergantung kepada oranng yang memberikan penilaian. Jika memang masalah sosial tersebut terus dibiarkan maka akan sulit untuk mangantisipasinya permasalahan tersebut dan keebanyakan orang hanya menganggap atau menilai bahwa masalah sosial itu bukanlah sebagai masalah bagi dirinya. Timbulnya masalah sosial dari dalam diri kelompok sosial yang bersumber pada faktor ekonomis, biologis, dan kebudayaan. Masalah sosial menurut Weinberg dalam Soetomo (2010:7) : 
Masalah sosial adalah situasi yang dinyatakan sebagai suatu yang bertentangan dengan nilai-nilai oleh warga masyarakat yang cukup signifikan, dimana mereka sepakat dibutuhkannya suatu tindakan untuk mengubah situasi tersebut. Dimana dari definisi tersebut memiliki tiga unsur penting yaitu: 
1. Suatu situasi yang dinyatakan 
2. Warga masyarakat yang signifikan
3. Kebutuhan akan tindakan pemecahan masalah. 
Definisi diatas dapat disimpulkan bahwa suatu masalah sosial sebagai kondisi yang tidak diharapkan selalu mendorong adanya tindakan untuk mengadakan perubahan dan perbaikan terhadap keadaan tersebut, agar terciptanya suatu kondisi kehidupan yang lebih diharapkan dan kondisi yang sejahtera. weinberg melihat bahwa masalah sosial sebagai hasil dari pemaksaan masyarakat. Sedangkan Kartono dalam Huraerah (2011:4): 
a. Semua bentuk tingkah laku yang melanggar atau memerkosa adat- istiadat masyarakat (dan adat-istiadat tersebut diperlukan untuk menjamin jesejahteraan bersama). 
b. Situasi sosial yang dianggap oleh sebagaian besar dari warga masyarakat sebagai gangguan, tidak dikehendaki, berbahaya dan merugikan orang banyak. 
Definisi di atas bahwa suatu masalah sosial dianggap masalah apabila hal tersebut dianggp oleh sebagian besar warga masyarakat melanggar adat- istiadat dalam warga masyarakat dan dapat menimbulkan kerugian bagi banyak orang. 
Permasalahan tersebut akan sedikit berkurang apabila masyarakat ikut berpartisipasi dalam menyelesaikan permasalahannya. Partisipasi merupakan hal yang penting untuk dilakukan karena dalam proses partisipasi kita akan memberi atau menerima ide-ide yang baru serta bisa terlibat secara mental dan emosi dalam suatu kelompok. Hal tersebut senada dengan definisi konsepsional yang di kemukakan oleh Keith Davis dalam Huraerah (2011:109) adalah “Participation that encourage them to and emotional involvement of persons in group situasions that encourage them to contribute to group goals and share responbility for them”. 
Pengertian di atas memberikan sebuah penjelasan bahwa partisipasi bukan sekedar mengambil bagian atau pengikutsertaan saja tetapi lebih dari itu pengertian tersebut terkandung tiga gagasan pokok, yaitu mental and emotional involvement (keterlibatan mental dan emosi), motivation to contribute (dorongan untuk memberikan sumbangan), dan acceptance of responsibility (penerimaan tanggung jawab. Dari definisi tersebut, maka dapat ditarik secara garis besar bahwa partisipasi mental (pikiran) dan emosi (perasaan) dalam memanfaatkan sesuatu bisa menjadikan peluang dalam suatu kegiatan yang sudah berjalan. 
Partisipasi secara umum digambarkan sebagai suatu sumbangan dari masyarakat terhadap suatu kegiatan baik itu dilakukan sebelum kegiatan dalam bentuk pemikiran dan rencana, lalu dalam pelaksanaan dalam bentuk tenaga, biaya dan lain-lain, juga setelah kegiatan dalam bentuk pengawasan pemeliharaan dan perawatan. Menurut Ndraha (1987:1) dikutip oleh Huraerah (2011:110) mendefinisikan partisipasi adalah: 
a.	Partisipasi dalam melalui kontak dengan pihak lain (contact change) sebagai satu diantara titik awal perubahan sosial.
b.	Partisipasi dalam memperhatikan / menyerap dan memberi tanggapan informasi, baik dalam arti menerima (menaati, menerima dengan sarat, maupun dalam arti menolaknya).
c.	Partisipasi dalam perencanaan pembangunan, termasuk pengambilan keputusan (penetapan perencanaan). 
d.	Partisipasi dalam pelaksanaan operasional pembangunan. 
e.	Partisipasi dalam menerima, memelihara, dan mengembangkan hasil pembangunan (participation in benefit).
f.	Partisipasi dalam menilai hasil pembangunan. 

Pengertian dan prinsip partisipasi adalah bisa di artikan sebagai keterlibatan seseorang atau kelompok secara sadar kedalam interaksi sosial kedalam situasi tertentu. Dengan pengertian itu, seseorang bisa berpartisipasi bila ia menemukan dirinya atau dalam kelompok, melalui berbagai proses berbagi dengan orang lain dalam hal nilai, tradisi, prasaan, kepatuhan dan tanggung jawab bersama. Menurut Alport yang dikutip oleh Sastroputro (2005:114) yaitu : 
Bahwa seseorang yang berpartisipasi sebenarnya mengalami keterlibatan dirinya/egonya yang sifatnya lebih dari pada keterlibatan dalam pekerjaan atau tugas saja, dengan keterlibatan dirinya berarti keterlibatan pikiran dan perasaan. Misalnya anda berpartisipasi / ikut serta (dapat anda rasakan sendiri), maka anda melakukan kegiatan itu karena menurut pikiran anda perlu dan bahwa perasaan anda pun berkenan untuk melakukan.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas perlu adanya keterlibatan aktif dari seorang atau sekelompok orang (masyarakat) secara sadar untuk berkontribusi secara sukarela dalam program pembangunan dan terlibat dari mulai perencanaan, pelaksanaan, monitoring sampai pada tahap evaluasi. 
Program Bina Keluarga Remaja (BKR) merupakan program yang dicanangkan oleh Badan Kependudukan dan Keuarga Berencana Nasional (BKKBN). Program Bina Keluarga Remaja merupakan aplikasi dari program Generasi Berencana (GenRe) yang dilakukan melalui pendekatan kepada keluarga yang mempunyai remaja. Definisi program Bina Keluarga Remaja (BKKBN, 2012), sebagai berikut: 
Program Bina Keluarga Remaja merupakan suatu wadah yang berupaya untuk mendapatkan pemahaman orang tua dalam mendidik anak remaja yang benar yang dilakukan dalam bentuk kelompok – kelompok kegiatan, dimana orang tua mendapatkan informasi dan pengetahuan tentang bagaimana meningkatkan dan membina tumbuh kembang anak remaja.
Bina keluarga remaja ini dilaksanakan di desa dan juga di kota guna melahirkan remaja sebagai generasi penerus bangsa yang memiliki pendidikan dan pengetahuan yang baik. Berdasarkan undang-undang nomor 5 tahun 1979, desa dipahami sebagai suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk sebagai kesatuan masyarakat, termasuk kesatuan masyarakat hukum, yang mempunyai organisasi pemerintahan terendah langsung dibawah camat dan berhak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Selain desa, bina keluarga remaja juga dilaksanakan di kota. Menurut Jamaludin (2015; 42), yang dikutip dari Bintarto (1984; 36) adalah sebagai berikut: 
Kota adalah jaringan kehidupan manusia yang ditandai dengan kepadatan penduduk yang tinggi dan diwarnai dengan starta sosial ekonomi yang heterogen dan coraknya materialistis. Secara fisik, kota selalu dikembangkan, baik melalui perembasan wilayah perkotaan maupun pemekaran kota.

Berdasarkan pengertian diatas dapat dikatakan bahwa bina keluarga remaja juga sangat diperlukan di daerah perkotaan. Mengingat tingginya jumlah penduduk yang diwarnai dengan strata sosial ekonomi yang dapat mengganggu atau memberikan dampak buruk terhadap perkembangan remaja penerus bangsa. 

E.	Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan, maka dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
1.	Hipotesis Utama 
H0 : Tidak teradapat perbedaan partisipasi orangtua pada bina keluarga remaja di Kelurahan Lengkongsari Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya dengan Desa Manggungjaya Kelurahan Rajapolah  Kabupaten Tasikmalaya.
H1 : Terdapat perbedaan partisipasi orangtua pada bina keluarga remaja di Kelurahan Lengkongsari Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya dengan Desa Manggungjaya Kelurahan Rajapolah  Kabupaten Tasikmalaya.
2.	Sub-Sub Hipotesis 
H0 : Tidak terdapat perbedaan partisipasi dalam melalui kontak dengan pihak lain pada bina keluarga remaja di Kelurahan Lengkongsari Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya dengan Desa Manggungjaya Kelurahan Rajapolah  Kabupaten Tasikmalaya.
H1 : Terdapat perbedaan Partisipasi dalam melalui kontak dengan pihak lain pada bina keluarga remaja di Kelurahan Lengkongsari Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya dengan Desa Manggungjaya Kelurahan Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya.
H0 : Tidak terdapat perbedaan partisipasi dalam memperhatikan atau menyerap dan memberi tanggapan informasi pada bina keluarga remaja di Kelurahan Lengkongsari Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya dengan Desa Manggungjaya Kelurahan Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya.
H1 : Terdapat perbedaan partisipasi dalam memperhatikan atau menyerap dan memberi tanggapan informasi pada bina keluarga remaja di Kelurahan Lengkongsari Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya dengan Desa Manggungjaya Kelurahan Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya.
H0 : Tidak terdapat perbedaan partisipasi dalam perencanaan pembangunan pada bina keluarga remaja di Kelurahan Lengkongsari Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya dengan Desa Manggungjaya Kelurahan Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya.
H1 : Terdapat perbedaan partisipasi dalam perencanaan pembangunan pada bina keluarga remaja di Kelurahan Lengkongsari Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya dengan Desa Manggungjaya Kelurahan Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya.
H0 : Tidak terdapat perbedaan partisipasi dalam pelaksanaan operasional pembangunan pada bina keluarga remaja di Kelurahan Lengkongsari Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya dengan Desa Manggungjaya Kelurahan Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya.
H1 : Terdapat perbedaan partisipasi dalam pelaksanaan operasional pembangunan pada bina keluarga remaja di Kelurahan Lengkongsari Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya dengan Desa Manggungjaya Kelurahan Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya.
H0 : Tidak terdapat perbedaan partisipasi dalam menerima dan mengembangkan hasil pembangunan pada bina keluarga remaja di Kelurahan Lengkongsari Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya dengan Desa Manggungjaya Kelurahan Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya.
H1 : Terdapat perbedaan partisipasi dalam menerima dan mengembangkan hasil pembangunan pada bina keluarga remaja di Kelurahan Lengkongsari Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya dengan Desa Manggungjaya Kelurahan Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya.
H0 : Tidak terdapat perbedaan partisipasi dalam menilai hasil pembangunan pada bina keluarga remaja di Kelurahan Lengkongsari Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya dengan Desa Manggungjaya Kelurahan Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya.





Untuk mempermudah proses penelitian maka penulis mengemukakan definisi operasional sebagai berikut : 
1.	Partisipasi secara umum digambarkan sebagai suatu sumbangan dari masyarakat terhadap suatu kegiatan baik itu dilakukan sebelum kegiatan dalam bentuk pemikiran dan rencana, lalu dalam pelaksanaan dalam bentuk tenaga, biaya dan lain-lain, juga setelah kegiatan dalam bentuk pengawasan pemeliharaan dan perawatan. Menurut Ndraha (1987:1) dikutip oleh Huraerah (2011:110) mendefinisikan partisipasi adalah: 
a.	Partisipasi dalam melalui kontak dengan pihak lain (contact change) sebagai satu diantara titik awal perubahan sosial.
b.	Partisipasi dalam memperhatikan / menyerap dan memberi tanggapan informasi, baik dalam arti menerima (menaati, menerima dengan sarat, maupun dalam arti menolaknya).
c.	Partisipasi dalam perencanaan pembangunan, termasuk pengambilan keputusan (penetapan perencanaan). 
d.	Partisipasi dalam pelaksanaan operasional pembangunan. 
e.	Partisipasi dalam menerima, memelihara, dan mengembangkan hasil pembangunan (participation in benefit).
f.	Partisipasi dalam menilai hasil pembangunan.
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Pengembangan materi 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Mengembangkan hasil 	Anak remaja menjadi lebih baik Pengetahuan orangtua dan anak remaja meningkat Hubungan orangtua dan anak remaja lebih baikMengajak tetangga yang belum mengikuti BKRMemberikan informasi kepada tetangga
	Partisipasi dalam penilaian hasil 	Pengelolaan 	Evaluasi 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G.	Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
1.	Metode Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian yang bersifat Deskriptif Analisis Komparatif, yaitu merupakan metode penelitian yang ditunjukan untuk menggambarkan dan menjelaskan kondisi kedua objek penelitian yang sama tetapi berbeda lokasi, kemudian membandingkan. 
2.	Populasi dan Teknik Penarikan Sampel
Populasi menurut Soehartono (2011: 57), yaitu “Jumlah keseluruhan unit analisis yaitu objek yang akan diteliti”. Semakin besar sampel, akan semakin kecil kemungkinan salah menarik kesimpulan tentang populasi. Bailey (1982) berpendapat bahwa untuk penelitian yang akan menggunakan analisis data dengan statistik, besar sampel yang paling kecil adalah 30 sampel, walaupun ia juga mengakui bahwa banyak peneliti lain mengganggap bahwa sampel sebesar 100 sampel merupakan jumlah yang minimum.  
Populasi dari kedua lokasi penelitian adalah para orangtua anggota bina keluarga remaja di Kelurahan Lengkongsari Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya dengan Desa Manggungjaya Kabupaten Tasikmalaya. Populasi dari kedua wilayah tersebut berjumlah 200 orang. (Kelompok I) dengan populasi 100 orang anggota bina keluarga remaja yaitu kelurahan lengkongsari dan (Kelompok II) dengan populasi 100 orang anggota bina keluarga remaja yaitu desa Manggungjaya. Peneliti akan mengambil 35% sampel yang terdiri dari 35 orang anggota bina keluarga remaja di kelurahan lengkongsari sebagai (Kelompok I) dan 35 orang anggota bina keluarga remaja di desa manggungjaya sebagai (Kelompok II). 
Merujuk pada hasil di atas penelitian akan mengambil sampel sebanyak 35 orang responden yang akan dijadikan (Kelompok I) di kelurahan lengkongsari kecamatan tawang kota tasikmalaya dan sampel dari populasi di desa manggungjaya kabupaten tasikmalaya diambil sebanyak 35 responden yang akan dijadikan sebagai (Kelompok II) sebagai responden disesuaikan dengan kelompok I dengan pertimbangan yang telah mencukupi minimum jumlah sampel. 
Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling. Sampel menurut Soehartono (2011:60) yaitu: “Cara pengambilan sampel yang dilakukan secara acak sehingga dapat dilakukan dengan cara undian atau tabel bilangan random”. Peneliti menggunakan teknik penarikan sampel yaitu random sampling. Tetapi dalam penarikan random sampling juga peneliti disini lebih menggunakan teknik penarikan yang disebut cluster random sampling yaitu (pengambilan sampel secara acak berumpun). Cluster menurut Soehartono (2011:61) yaitu: cluster adalah tandan, rumpun, atau kelompok. Sampel tersebut memenuhi kriteria sebagai berikut:
1.	Anggota kelompok bina keluarga remaja di Kelurahan Lengkongsari Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya.
2.	Anggota kelompok bina keluarga remaja di Desa Manggungjaya Kelurahan Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya.
3.	Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian anatara lain sebagai berikut: 
a. Studi lapangan 
Teknik pengumpulan data mengenai kenyataan yang berlangsung di lapangan dengan teknik-teknik sebagai berikut: 
1.	Angket yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan daftar  pertanyaan secara tertulis untuk diisi sendiri oleh responden dan diajukan langsung kepada responden, hal ini dilakukan untuk menjaga kerahasiaan responden.  
2.	Observasi non-partisipan yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan pengamatan langsung tetapi tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan subjek yang diteliti tersebut.  
3.	Wawancara yaitu tanya jawab yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan keterangan, atau pendapat mengenai suatu hal untuk tujuan tertentu, dari seseorang kepada pihak lain dengan cara tanya jawab. Wawancara dilakukan kepada Anggota Bina Keluarga Remaja di Kelurahan Lengkongsari Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya dengan Desa Manggungjaya Kelurahan Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya. 
4.	Alat Ukur Penelitian 
Alat ukur yang digunakan peneliti dalam pengujian hipotesis berupa pertanyaan yang disusun berdasarkan pedoman pada angket dengan menggunakan skala ordinal, yaitu skala berjenjang atau skala bentuk tingkat. Pengertian skala ordinal menurut Soehartono (2011:76), menyatakan bahwa : 
Skala ordinal adalah skala pengukuran yang objek penelitiannya dikelompokan berdasarkan ciri-ciri yang sama ataupun berdasarkan ciri yang berbeda. Golongan-golongan atau klasifikasi dalam skala ordinal dapat dibedakan tingkatannya. Ini berarti bahwa suatu golongan diketahui lebih tinggi atau lebih rendah tingkatannya dari pada golongan yang lain. 
Sedangkan teknik pengukuran yang digunakan adalah model Likert, yaitu skala yang mempunyai nilai peringkat setiap jawaban atau tanggapan yang dijumlahkan sehingga mendapat nilai total. Skala ini terdiri atas jumlah pernyataan yang semuanya menunjukan sikap terhadap suatu objek tertentu yang akan diukur. 
Skala Likert bisa deangan cara membuat kategori pada setiap item pertanyaan yang diberi nilai sebagai berikut : 
a.	Katagori jawaban sangat tinggi diberi nilai 5  
b.	Katagori jawaban tinggi diberi nilai 4  
c.	Katagori jawaban sedang diberi nilai 3  
d.	Katagori jawaban rendah diberi nilai 2  
e.	Katagori jawaban sangat rendah diberi nilai 1  
5.	Teknik Analisis Data 
Untuk menguji hipotesis, penulis menggunakan dua data yaitu, data kuantitatif dan data kualitatif. Untuk data kuantitatif dipergunakan uji statistik dengan rumus U Mann-Whitney, karena menggunakan dua sampel yang independen, dan dengan menggunakan skala ordinal. Sedangkan data kualitatif sendiri dijelaskan dengan pemaparan suatu kalimat yang logis. Adapun langkah- langkah pengujian data kuantitatif dengan uji statistik dalah sebagai berikut : 
1.	Menggambarkan dua kelompok seolah-olah ada satu kelompok 
2.	 Menjumlah skor jawaban responden masing-masing kelompok (kelompok I dan kelompok II), kemudian diberi rangking pada setiap skor dari mulai skor terkecil sampai dengan skor terendah.  
3.	 Menghitung rumus:  








U	= Simbol statistik yang dipakai dalam U.Mann Whitney 
n1	= Jumlah responden kelompok I
n2	= Jumlah responden kelompok II 
R1	= Jumlah rangking kelompok I 
R2	= Jumlah rangking kelompok II 








H.	Lokasi dan Waktu Penelitian 
1.	Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Lengkongsari Kecamatan Tawang Tasikmalaya dengan Desa Manggungjaya Kelurahan Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya. Adapun alasan memilih lokasi tersebut sebagai berikut: 
1.	Masalah yang diteliti berkaitan dengan kajian kesejahteraan sosial.
2.	Tersedianya data yang diperlukan untuk menunjang kelancaran penelitian.
3.	Penelitian fasilitas dan program bina keluarga remaja yang memadai. 
4.	Lokasi penelitian yang menjadi objek penelitian cukup terjangkau oleh penulis sehingga memudahkan penulis dalam penelitian.

2.	Waktu Penelitian 
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